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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI ALPUKAT DI KECAMATAN 

BARUPPU KABUPATEN TORAJA UTARA 

Lampiran 1 . Kuesioner untuk Petani  

Dengan hormat,   

Perkenalkan  saya  Mayung Allo Toding  Padang,  Mahasiswa  S1  Program  Studi  

Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin  yang sedang melaksanakan penelitian 

tentang Strategi Pengembangan Usahatani Alpukat Di Kecamatan Baruppu Kabupaten Toraja 

Utara.  

Kiranya Bapak/Ibu berkenan untuk membantu mengisi kuesioner ini. Atas kerjasamanya  

diucapkan terima kasih 

 

Petunjuk Umum : 

1. Kuesioner terdiri dari pertanyaan mengenai identitas responden serta aspek 

pengembangan Usahatani Alpukat di Kecamatan Baruppu’ Kabupaten Toraja Utara. 

2. Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab objektid sesuai keadaan yang sebenarnya terjadi. 

3. Proses survey dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan bantuan 

kuesioner yang tersedia. 

Identitas Responden Petani 

1. Nama : ….. 

2. Umur : ….. 

3. Jenis kelamin : ….. 

4. Alamat : ….. 

5. Pendidikan terakhir : ….. 

6. Pengalaman miliki usahatani : ….. tahun 

Ekonomi Responden 

1. Jumlah anggota keluarga (termasuk responden) …. Orang 

2. Perkerjaan utama? … 

3. Pekerjaan sampingan? … 

4. Pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan utama? … 

5. Pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan sampingan? .. 
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Aspek budidaya 

A. Persiapan lahan 

1. Berapa waktu untuk mempersiapkan lahan? 

a. 1 bulan sebelum penanaman 

b. 2 bulan sebelum penanaman 

c. Lainnya… 

2. Berapa orang tenagakerja yang dibutuhkan? … orang 

3. Apa jenis kegiatan dalam persiapan lahan dan berapa biayanya? 

Kegiatan Biaya (Rp) 

  

4. Apa saja alat yang dibutuhkan dalam persiapan lahan? 

B. Penanaman 

1. Jenis tanaman apa saja yang ditanami? 

Jenis Tanaman Banyaknya (batang) 

  

2. Apa jenis kegiatan dalam penanaman dan berapa biayanya 

Kegiatan Biaya (Rp) 

  

C. Pemeliharaan 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan tanaman Alpukat dan berapa 

biayanya 

Kegiatan Biaya (Rp) 

  

2. Berapa kali dilakukan penyiangan dalam 1 kali masa panen? 

a. 1 kali b. 2 kali c. lainnya…. 

3. Berapa kali tanaman di pupuk dalam 1 kali masa panen? 
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a. 1 kali b. 2 kali c. lainnya…. 

4. Hama apa saja yang menyerang tanaman? Sebutkan… 

5. Bagian mana saja tanaman yang diserang hama? 

a. Perakaran b. batang c. daun dan buah d. lainnya… 

6. Bagimana cara memberantas hama dan penyakit? 

a. Menyemprot pestisida,insektisida, dan  fungsida 

b. Melakukan pemusnahan terhadap tanaman yang terkena penyakit? 

c. Lainnya. … 

7. Jelaskan dampak kerugian yang timbul akibat hama dan penyakit? 

8. Selain hama dan penyakit apa saja yang menjadi ancaman? 

a. Musim/ cuaca b. lainnya. …. 

Produksi dan pemanenan 

1. Berapa luas total lahan yang bapak/ibu miliki? ….. Ha  

2. Berapa luas lahan yang digunakan untuk menanaman tanaman Alpukat? … Ha 

3. Status lahan yang digunakan? 

a. Lahan milik pribadi b. sewa c. lainnya. … 

4. Sejak kapan kebun tanaman Alpukat yang bapak/ibu miliki dikembangkan atau ditanam 

pertama kali (awal usaha) …. 

5. Berapa jumlah tanaman yang ditanam dalam 1 kali masa tanam? ….. pohon/Ha 

6. Berapa banyaknya Alpukat yang dapat dipanen dalam 1 kali masa tanam? 

7. Apa saja kegiatan pemanenan dan berapa biayanya? Sebutkan.… 

8. Setelah semua hasil dipanen. apakah langsung dijual sendiri atau ada yang membeli? 

Perusahaan besar atau usaha rumahan. atau lainnya… jelaskan! 
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Tenaga Kerja 

1. Siapa saja orang yang terlibat dalam pengelolaan usahatani tanaman Alpukat bapak/ibu?  

2. Biasanya dalam 1 hari berapa jam bekerja dalam usaha pengelolaan tanaman Alpukat? 

(setiap pekerja disebutkan waktunya) 

Permasalahan dan penyelesaian 

1. Apa yang menjadi kendala dalam pengelolaan tanaman Alpukat. jelaskan… 

2. Apa solusi yang dilakukan atas permasalahan tersebut? Jelaskan… 

Pemasaran 

1. Hasil tanaman Alpukat bapak/ibu dijual atau dikonsumsi sendiri? 

2. Siapa-siapa saja yang terlibat dalam penjualan Alpukat tersebut? 

3. Biasanya Alpukat dijuan kemana? Pasar/agen/didatangi pembeli secara 

langsung/lainnya…. 

4. Berapa harga per biji/ kilo? …Rupiah 

5. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi pesaing dalam pemasaran? 
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI ALPUKAT DI KECAMATAN 

BARUPPU KABUPATEN TORAJA UTARA 

Lampiran 2. List Pertanyaan untuk Dinas Pertanian Toraja Utara dan Kepala Bidang 

Hortikultura 

Dengan hormat,   

Perkenalkan  saya  Mayung Allo Toding  Padang,  Mahasiswa  S1  Program  Studi  

Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin  yang sedang melaksanakan penelitian 

tentang Strategi Pengembangan Usahatani Alpukat Di Kecamatan Baruppu Kabupaten Toraja 

Utara.  

Kiranya Bapak/Ibu berkenan untuk membantu mengisi kuesioner ini. Atas kerjasamanya  

diucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk Umum : 

1. Kuesioner terdiri dari pertanyaan mengenai identitas responden serta aspek 

pengembangan Usahatani Alpukat di Kecamatan Baruppu’ Kabupaten Toraja Utara. 

2. Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab objektid sesuai keadaan yang sebenarnya terjadi. 

3. Proses survey dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan bantuan 

kuesioner yang tersedia. 

 

A. Identitas Responden Pemerintah  

a. Nama Responden    : 

b. Umur   : 

c. Alamat   : 

d. Pendidikan Terakhir : 

e. Jabatan   : 

f. Jenis Kelamin  : 

 

Pertanyaan Eksternal 

Tren Ekonomi 

1. Menurut bapak/ibu, bagaimana kondisi perekonomian masyarakat di Toraja Utara 

terkhusus para petani Alpukat? 

2. Menurut bapak/ibu, bagaimana kondisi perekonomian masyarakat di Toraja Utara 

terkhusus para petani Alpukat yang berada di Baruppu? 
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Lingkungan 

1. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Toraja Utara, apakah cocok untuk usahatani 

Alpukat? 

2. Daerah mana saja yang cocok untuk usahatani Alpukat? 

3. Daerah apakah yang paling banyak menghasilkan Alpukat? 

4. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Toraja Utara, apakah cocok untuk usahatani 

Alpukat terkhusus di desa Baruppu’ Selatan? 

5. Jenis buah Alpukat apa yang bagus untuk dikembangkan di Toraja Utara? 

6. Apakah budidaya Alpukat sudah tepat yang dilakukan petani dalam usahatani Alpukat di 

Toraja Utara? Jelaskan! 

7. Kalau dilihat dari kualitas dan kuantitas Alpukat di Toraja Utara, apakah Alpukat 

berpotensi untuk dikembangkan? 

8. Berapa luas lahan  pertanian di Toraja Utara? 

9. Berapa luas lahan yang dapat digunakan pengembangan/penanaman usahatani Alpukat? 

 

Teknologi 

1. Teknologi apa saja yang telah digunakan di Toraja Utara dalam usahatani Alpukat? 

2. Teknologi apa saja yang telah digunakan di Toraja Utara dalam usahatani Alpukat, 

terkhusus di Baruppu’ Selatan? 

 

Kebijakan Pemerintah 

1. Apa saja dukungan pemerintah dalam usahatani Alpukat di Toraja Utara? 

2. Apakah sudah ada program yang dijanangkan pemerintah dalam pengembangan buah 

Alpukat? Jika ya ,program apa saja yang telah dijanangkan pemerintah dalam usahatani 

Alpukat di Toraja Utara? 

3. Apakah sudah ada usaha dari pemerintah dalam melakukan pengembangan Alpukat di 

Toraja Utara? 

Sosial 

1. Menurut bapak, apa mata pencaharian mayoritas masyarakat di desa Baruppu’ Selatan? 

2. Berapa jumlah petani Alpukat yang berada di desa Baruppu’ Selatan? 

3. Menurut bapak, bagaimana tingkat ketertarikan warga dalam usahatani Alpukat di desa 

Baruppu’ Selatan? 

4. Menurut bapak, bagaiman tingkat pengetahuan masyarakat desa Baruppu’ Selatan tentang 

usahatani Alpukat?  

5. Berapa jumlah petani Alpukat yang berada di desa Baruppu’ Selatan? 
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Informasi Tambahan 

1. Apakah saja kendala dalam melakukan pengembangan usahatani Alpukat? 

2. Dimana saya dapat mengetahui informasi lebih lanjut untuk mendukung penelitian saya 

tentang strategi pengembangan usahatani Alpuat ini?.  
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI ALPUKAT DI KECAMATAN 

BARUPPU KABUPATEN TORAJA UTARA 

 

Lampiran 3. Kuesioner untuk Penyuluh  

Dengan hormat,   

Perkenalkan  saya  Mayung Allo Toding  Padang,  Mahasiswa  S1  Program  Studi  

Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin  yang sedang melaksanakan penelitian 

tentang Strategi Pengembangan Usahatani Alpukat Di Kecamatan Baruppu Kabupaten Toraja 

Utara.  

Kiranya Bapak/Ibu berkenan untuk membantu mengisi kuesioner ini. Atas kerjasamanya  

diucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk Umum : 

1. Kuesioner terdiri dari pertanyaan mengenai identitas responden serta aspek 

pengembangan Usahatani Alpukat di Kecamatan Baruppu’ Kabupaten Toraja Utara. 

2. Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab objektid sesuai keadaan yang sebenarnya terjadi. 

3. Proses survey dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan bantuan 

kuesioner yang tersedia. 

 

A. Identitas Responden Penyuluh  

a. Nama Responden    : 

b. Umur   : 

c. Alamat   : 

d. Pendidikan Terakhir : 

e. Jabatan   : 

f. Jenis Kelamin  : 

 

Pertanyaan  

1. Apa peran bapak/ibu dalam Pengembangan usahatani Alpukat di Toraja Utara khususnya 

di Kecamatan Baruppu’? 

2. Penyuluhan seperti apa yang anda terapkan dalam usahatani Alpukat di Toraja Utara 

khususnya di Kecamatan Baruppu’? 

3. Adakah jadwal tertentu untuk penyuluhan Alpukat di Toraja Utara khususnya di 

Kecamatan Baruppu’? 
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4. Apakah ada kendala untuk penyuluhan yang dilakukan Alpukat di Toraja Utara khususnya 

di Kecamatan Baruppu’? 

5. Menurut saudara bagaimana kondisi perekonomian masyarakat di desa Baruppu Selatan? 

6 Bagaimana menurut Bpk/ibu untuk usahatani Alpukat di Toraja Utara khususnya di 

Kecamatan Baruppu’? 

7. Bagaimana kondisi Alam untuk usahatani Alpukat di Toraja Utara khususnya di 

Kecamatan Baruppu’? 

8. Bagaimana Permodalan untuk usahatani Alpukat untuk rumah tangga di Kecamatan 

Baruppu’? 

9. Bagaimana sistem pemasaran usahatani di desa Baruppu Selatan? 

10. Bagaimana hasil kualitas panen di desa Baruppu Selatan? 

11. Apakah ada program khusus yang diberikan pemerintah desa kepadapetani mengenai 

penanaman Alpukat? 

12. Apa Rata-rata pendidikan formal untuk petani padi di desa Baruppu Selatan? 

13. Strategi apa yang akan bapak/ibu terapkan dalam pengembangan usahatani Alpukat 

khususnya di desa Baruppu Selatan? 

14.  Apa harapan Bpk/ibu atas pengembangan untuk usahatani Alpukat di desa Baruppu 

Selatan? 

  



60 
 
 

 

 

 

Lampiran 4. Data Identitas Pemerintah 

No Nama Alamat Jabatan Umur Pendidikan Jenis 

Kelamin 

1. Lukas P Datubarri, SP Ahmad Yani, 

Rantepao 

Kepala Dinas 55 S1 Laki-laki 

2. Venty I Parirunan, 

Sp.,M.Si 

Ahmad Yani, 

Rantepao 

Kepala 

Bidang 

Hortikultura 

40 S2 Perempuan 

3. Aprianto, SP Parodo, 

Baruppu 

Penyuluh 50 S1 Laki-laki 
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Lampiran 5. Identitas Informan Internal (Petani) 

No Nama Alamat Pekerjaan Umur Pendidikan 

Jenis 

Kelamin 

1. Tadius Bela Baruppu’ Petani 

44 

Tahun SMA Laki-Laki 

2. 

Dan Timbang 

Langi Baruppu’ Petani 

45 

Tahun SMP Laki-Laki 

3. Pappang Tasik Baruppu’ Petani 

47 

Tahun SD Laki-Laki 

4. Petrus Palungan Baruppu’ Petani 

48 

Tahun SMA Laki-Laki 

5. Jhon Kala Sappe Baruppu’ Petani 

50 

Tahun SD Laki-Laki 

6. Borro Baruppu’ Petani 

48 

Tahun SMA Laki-laki 

7. Minggu P. Tasik Baruppu’ Petani 

51 

Tahun SD Laki-Laki 

8. Salle Karaeng  Baruppu’ Petani 

55 

Tahun SMA Laki-Laki 

9. Karre Sale Baruppu’ Petani 

43 

Tahun SD Laki-Laki 
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Lampiran 6 . Kekuatan dan Kelemahan 

 

  

Infoman 1 ( Minggu P. Tasik) Informan 4 ( Tadius Bela) Informan 7 (Boro) Informan 10 ( Kepala Dinas Pertanian)

Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor

Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,44 Kualitas Hasil Panen 3 0,12 4 0,46 Kualitas Hasil Panen 3 0,12 4 0,46 Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,43

Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,33 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,12 3 0,35 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,12 3 0,35 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,32

Biaya Produksi Rendah 2 0,07 3 0,22 Biaya Produksi Rendah 3 0,12 3 0,35 Biaya Produksi Rendah 2 0,08 3 0,23 Biaya Produksi Rendah 3 0,11 3 0,32

Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,11 4 0,44 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,12 4 0,46 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,12 4 0,46 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,11 4 0,43

Luas Lahan Untuk Pengembangan 2 0,07 4 0,30 Luas Lahan Untuk Pengembangan 2 0,08 4 0,31 Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,12 4 0,46 Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,11 4 0,43

SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,11 4 0,44 SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,12 4 0,46 SDM Petani Mayoritas Rendah 2 0,08 4 0,31 SDM Petani Mayoritas Rendah 2 0,07 4 0,29

Keterbatasan Teknologi 3 0,11 3 0,33 Keterbatasan Teknologi 3 0,12 3 0,35 Keterbatasan Teknologi 3 0,12 3 0,35 Keterbatasan Teknologi 3 0,11 3 0,32

Keterbatasan Sarana Prasarana 3 0,11 3 0,33 Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,08 3 0,23 Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,08 3 0,23 Keterbatasan Sarana Prasarana 3 0,11 3 0,32

Informasi Pasar 3 0,11 3 0,33 Informasi Pasar 2 0,08 3 0,23 Informasi Pasar 2 0,08 3 0,23 Informasi Pasar 2 0,07 3 0,21

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
2 0,07 3 0,22

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
2

0,08
3 0,23

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,12
3 0,35

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,11
3 0,32

27 1,00 3,41 26 1,00 3,42 26 1,00 3,42 28 1,00 3,39

Informan 2 (Salle Karaeng) Informan 5 ( Pappang tasik) Informan 8 ( Petrus Palungan) Informan 11 ( Kabit Holtikultura)

Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor

Kualitas Hasil Panen 3 0,12 4 0,48 Kualitas Hasil Panen 3 0,13 4 0,52 Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,44 Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,43

Menggunakan Varietas Unggul 2 0,08 3 0,24 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,13 3 0,39 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,33 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,32

Biaya Produksi Rendah 3 0,12 3 0,36 Biaya Produksi Rendah 2 0,09 3 0,26 Biaya Produksi Rendah 3 0,11 3 0,33 Biaya Produksi Rendah 3 0,11 3 0,32

Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,12 4 0,48 Kesuburan Lahan Pertanian 2 0,09 4 0,35 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,11 4 0,44 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,11 4 0,43

Luas Lahan Untuk Pengembangan 2 0,08 4 0,32 Luas Lahan Untuk Pengembangan 2 0,09 4 0,35 Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,11 4 0,44 Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,11 4 0,43

SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,12 4 0,48 SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,13 4 0,52 SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,11 4 0,44 SDM Petani Mayoritas Rendah 2 0,07 4 0,29

Keterbatasan Teknologi 2 0,08 3 0,24 Keterbatasan Teknologi 2 0,09 3 0,26 Keterbatasan Teknologi 2 0,07 3 0,22 Keterbatasan Teknologi 3 0,11 3 0,32

Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,08 3 0,24 Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,09 3 0,26 Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,07 3 0,22 Keterbatasan Sarana Prasarana 3 0,11 3 0,32

Informasi Pasar 3 0,12 3 0,36 Informasi Pasar 2 0,09 3 0,26 Informasi Pasar 2 0,07 3 0,22 Informasi Pasar 2 0,07 3 0,21

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
2

0,08
3 0,24

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
2

0,09
3 0,26

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,11
3 0,33

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,11
3 0,32

25 1,00 3,44 23 1,00 3,43 27 1,00 3,44 28 1,00 3,39

Informan 3 ( Karre Sale) Informan 6 (Dan Timbang Langi') Informan 9 ( John Kala ) Informan 12 (Afrianto/Penyuluh 1)

Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor

Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,44 Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,43 Kualitas Hasil Panen 3 0,12 4 0,46 Kualitas Hasil Panen 3 0,11 4 0,43

Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,33 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,32 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,12 3 0,35 Menggunakan Varietas Unggul 3 0,11 3 0,32

Biaya Produksi Rendah 3 0,11 3 0,33 Biaya Produksi Rendah 3 0,11 3 0,32 Biaya Produksi Rendah 2 0,08 3 0,23 Biaya Produksi Rendah 3 0,11 3 0,32

Kesuburan Lahan Pertanian 2 0,07 4 0,30 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,11 4 0,43 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,12 4 0,46 Kesuburan Lahan Pertanian 3 0,11 4 0,43

Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,11 4 0,44 Luas Lahan Untuk Pengembangan 2 0,07 4 0,29 Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,12 4 0,46 Luas Lahan Untuk Pengembangan 3 0,11 4 0,43

SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,11 4 0,44 SDM Petani Mayoritas Rendah 3 0,11 4 0,43 SDM Petani Mayoritas Rendah 2 0,08 4 0,31 SDM Petani Mayoritas Rendah 2 0,07 4 0,29

Keterbatasan Teknologi 3 0,11 3 0,33 Keterbatasan Teknologi 3 0,11 3 0,32 Keterbatasan Teknologi 2 0,08 3 0,23 Keterbatasan Teknologi 3 0,11 3 0,32

Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,07 3 0,22 Keterbatasan Sarana Prasarana 2 0,07 3 0,21 Keterbatasan Sarana Prasarana 3 0,12 3 0,35 Keterbatasan Sarana Prasarana 3 0,11 3 0,32

Informasi Pasar 2 0,07 3 0,22 Informasi Pasar 3 0,11 3 0,32 Informasi Pasar 3 0,12 3 0,35 Informasi Pasar 2 0,07 3 0,21

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,11
3 0,33

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,11
3 0,32

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
2

0,08
3 0,23

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
3

0,11
3 0,32

27 1,00 3,41 28 1,00 3,39 26 1,00 3,42 28 1,00 3,39

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 

Kekuatan 

Jumlah 

Kelemahan 

Kekuatan 

Kekuatan 

Kelemahan 

Jumlah 
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Lampiran 7. Peluang dan Ancaman 

  

Infoman 1 ( Minggu P. Tasik) Informan 4 ( Tadius Bela) Informan 7 (Boro) Informan 10 ( Kepala Dinas Pertanian)

Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor

Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 3 0,33 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,12 4 0,48 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,12 4 0,48 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,12 4 0,48

Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 2 0,07 3 0,21 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 2 0,08 3 0,24 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,12 3 0,36 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,12 3 0,36

Dukungan Kelompok Tani 3 0,11 3 0,33 Dukungan Kelompok Tani 3 0,12 3 0,36 Dukungan Kelompok Tani 2 0,08 3 0,24 Dukungan Kelompok Tani 2 0,08 3 0,24

Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,12 4 0,48 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,12 4 0.48 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,12 4 0,48

Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,12 3 0,36 Peluang Pasar 3 0,12 3 0,36 Peluang Pasar 3 0,12 3 0,36

Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44 Beralih ke Komoditi Lain 2 0,08 4 0,32 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,12 4 0,48 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,12 4 0,48

Serangan Hama dan Penyakit 2 0,07 2 0,14 Serangan Hama dan Penyakit 3 0,12 2 0,24 Serangan Hama dan Penyakit 3 0,12 2 0,24 Serangan Hama dan Penyakit 2 0,08 2 0,16

Perubahan Musim Kurang Stabil 3 0,11 3 0,33 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,08 3 0,24 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,08 3 0,24 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,08 3 0,24

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,11 3 0,33

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,12 3 0,36

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
2 0,08 3 0,24

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
2 0,08 3 0,24

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
2 0,07 3 0,21

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
2 0,08 3 0,24

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
2 0,08 3 0,24

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,12 3 0,36

27 1,00 3,12 26 1,00 3,32 26 1,00 2,88 26 1,00 3,40

Informan 2 (Salle Karaeng) Informan 5 ( Pappang tasik) Informan 8 ( Petrus Palungan) Informan 11 ( Kabit Holtikultura)

Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor

Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 4 0,44 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 4 0,44 Ketersediaan Tenaga Kerja 2 0,07 4 0,28 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 4 0,44

Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33

Dukungan Kelompok Tani 3 0,11 3 0,33 Dukungan Kelompok Tani 2 0,07 3 0,21 Dukungan Kelompok Tani 2 0,07 3 0,21 Dukungan Kelompok Tani 2 0,07 3 0,21

Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 2 0,07 4 0,28 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44

Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33

Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44

Serangan Hama dan Penyakit 3 0,11 2 0,22 Serangan Hama dan Penyakit 2 0,07 2 0,14 Serangan Hama dan Penyakit 3 0,11 2 0,22 Serangan Hama dan Penyakit 3 0,11 2 0,22

Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,11 3 0,33

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,11 3 0,33

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,11 3 0,33

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

28 1,00 3,24 27 1,00 3,23 27 1,00 3,14 28 1,00 3,29

Informan 3 ( Karre Sale) Informan 6 (Dan Timbang Langi') Informan 9 ( John Kala ) Informan 12 (Afrianto/Penyuluh 1)

Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor Faktor Strategis Tingkat Signifikan Bobot Rating Skor

Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 4 0,44 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 4 0,44 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,11 4 0,44 Ketersediaan Tenaga Kerja 3 0,10 4 0,40

Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,11 3 0,33 Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian 3 0,10 3 0,30

Dukungan Kelompok Tani 3 0,11 3 0,33 Dukungan Kelompok Tani 3 0,11 3 0,33 Dukungan Kelompok Tani 3 0,11 3 0,33 Dukungan Kelompok Tani 3 0,10 3 0,30

Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,11 4 0,44 Potensi Sumber Daya Alam yang Mendukung 3 0,10 4 0,40

Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,11 3 0,33 Peluang Pasar 3 0,10 3 0,30

Beralih ke Komoditi Lain 2 0,07 4 0,28 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,11 4 0,44 Beralih ke Komoditi Lain 3 0,10 4 0,40

Serangan Hama dan Penyakit 3 0,11 2 0,22 Serangan Hama dan Penyakit 2 0,07 2 0,14 Serangan Hama dan Penyakit 3 0,11 2 0,22 Serangan Hama dan Penyakit 3 0,10 2 0,20

Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21 Perubahan Musim Kurang Stabil 2 0,07 3 0,21

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
2 0,07 3 0,21

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,11 3 0,33

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
2 0,07 3 0,21

Pola Pikir Masyarakat yang Masih Kurang Terhadap 

Potensi Pengembangan Alpukat
3 0,10 3 0,30

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,11 3 0,33

Kurangnya Informasi yang Masuk ke Di Desa Barappu 

untuk Pengembangan Usaha Tani Alpukat 
3 0,10 3 0,30

27 1,00 3,14 28 1,00 3,33 28 1,00 3,29 29 1,00 3,11

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Peluang

Ancaman 

Jumlah 

Peluang

Ancaman 

Jumlah 
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Lampiran 8. IFAS DAN EFAS 

  

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 IFAS

Kualitas Hasil Panen 0,11 0,12 0,11 0,12 0,13 0,11 0,12 0,11 0,12 0,11 0,11 0,11 0,11 4 0,453 (Skor Kekuatan + Kelemahan )

Menggunakan Varietas Unggul 0,11 0,08 0,11 0,12 0,13 0,11 0,12 0,11 0,12 0,11 0,11 0,11 0,11 3 0,330 EFAS

Biaya Produksi Rendah 0,07 0,12 0,11 0,12 0,09 0,11 0,08 0,11 0,08 0,11 0,11 0,11 0,10 3 0,300 (Skor Peluang + Ancaman)

Kesuburan Lahan Pertanian 0,11 0,12 0,07 0,12 0,09 0,11 0,12 0,11 0,12 0,11 0,11 0,11 0,11 4 0,426

Luas Lahan Untuk Pengembangan 0,07 0,08 0,11 0,08 0,09 0,07 0,12 0,11 0,12 0,11 0,11 0,11 0,10 4 0,388

0,53 18,00 1,897

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12

SDM Petani Mayoritas Rendah 0,11 0,12 0,11 0,12 0,13 0,11 0,08 0,11 0,08 0,07 0,07 0,07 0,10 4 0,391

Keterbatasan Teknologi 0,11 0,08 0,11 0,12 0,09 0,11 0,12 0,07 0,08 0,11 0,11 0,11 0,10 3 0,300

Keterbatasan Sarana Prasarana 0,11 0,08 0,07 0,08 0,09 0,07 0,08 0,07 0,12 0,11 0,11 0,11 0,09 3 0,272

Informasi Pasar 0,11 0,12 0,07 0,08 0,09 0,11 0,08 0,07 0,12 0,07 0,07 0,07 0,09 3 0,264

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
0,07 0,08 0,11 0,08 0,09 0,11 0,12 0,11 0,08 0,11 0,11 0,11 0,10 3 0,290

0,47 16,00 1,518

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12

Ketersediaan Tenaga Kerja 0,11 0,11 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,07 0,11 0,12 0,11 0,10 0,11 3 0,321

Adanya Program Pengembangan Oleh Dinas Pertanian0,07 0,11 0,11 0,08 0,11 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,11 0,10 0,10 3 0,312

Dukungan Kelompok Tani 0,11 0,11 0,11 0,12 0,07 0,11 0,08 0,07 0,11 0,08 0,07 0,10 0,09 3 0,284

Potensi Sumber Daya Alam yang 

Mendukung
0,11 0,07 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,11 0,10 0,11 4 0,429

Peluang Pasar 0,11 0,11 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,11 0,10 0,11 3 0,331

0,52 16,00 1,677

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12

Beralih ke Komoditi Lain 0,11 0,11 0,07 0,08 0,11 0,11 0,12 0,11 0,11 0,12 0,11 0,10 0,10 4 0,416

Serangan Hama dan Penyakit 0,07 0,11 0,11 0,12 0,07 0,07 0,12 0,11 0,11 0,08 0,11 0,10 0,10 2 0,196

Perubahan Musim Kurang Stabil 0,11 0,07 0,07 0,08 0,07 0,07 0,08 0,07 0,07 0,08 0,07 0,07 0,08 3 0,230

Pola Pikir Masyarakat yang Masih 

Kurang Terhadap Potensi 

Pengembangan Alpukat

0,11 0,11 0,07 0,12 0,11 0,11 0,08 0,11 0,07 0,08 0,11 0,10 0,10 3 0,293

Kurangnya Informasi yang Masuk 

ke Di Desa Barappu untuk 

Pengembangan Usaha Tani 

Alpukat 

0,07 0,11 0,11 0,08 0,11 0,11 0,08 0,11 0,11 0,12 0,11 0,10 0,10 3 0,302

0,48 15,00 1,437

3,415

3,113

Skor

Total

Faktor Strategis
Bobot tiap informan Bobot 

Rata-
Rating Skor

Total

Skor

Total

Faktor Strategis
Bobot tiap informan Bobot 

Rata-
Rating

Rating Skor

Total

Faktor Strategis
Bobot tiap informan Bobot 

Rata-
Rating

Bobot 

Rata-

Bobot tiap informan 
Faktor Strategis
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Lampiran 9 . Matriks QSP 

 

  

Faktor-Faktor Utama Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

Kualitas Hasil Panen 0,11 4,00 0,45 4,00 0,45 4,00 0,45 4,00 0,45 4,00 0,45

Menggunakan Varietas Unggul 0,11 4,00 0,44 4,00 0,44 4,00 0,44 4,00 0,44 4,00 0,44

Biaya Produksi Rendah 0,10 4,00 0,40 3,00 0,30 3,00 0,30 3,00 0,30 3,00 0,30

Sarana Produksi Seperti 

Ketersediaan Bibit,

Pupuk di Desa Baruppu’ Parodo 

0,11 4,00 0,43 4,00 0,43 4,00 0,43 4,00 0,43 4,00 0,43

Luas Lahan Untuk Pengembangan 0,10 3,00 0,29 3,00 0,29 3,00 0,29 4,00 0,39 3,00 0,29

Kesadaran Petani Akan 

Pengelolaan Lahan Masih Kurang 0,10 3,00 0,29 4,00 0,39 3,00 0,29 4,00 0,39 4,00 0,39

Keterbatasan Teknologi 0,10 4,00 0,40 3,00 0,30 3,00 0,30 3,00 0,30 3,00 0,30

Keterbatasan Sarana Prasarana 0,09 3,00 0,27 3,00 0,27 4,00 0,36 3,00 0,27 4,00 0,36

Informasi Pasar 0,09 4,00 0,35 4,00 0,35 4,00 0,35 4,00 0,35 4,00 0,35

Pencacatan Usahatani Alpukat 

Belum dilakukan 
0,10 4,00 0,39 3,00 0,29 3,00 0,29 3,00 0,29 3,00 0,29

Ketersediaan Tenaga Kerja 0,11 3,00 0,32 3,00 0,32 4,00 0,43 3,00 0,32 3,00 0,32

Adanya Program Pengembangan 

Oleh Dinas Pertanian
0,10 3,00 0,31 4,00 0,42 4,00 0,42 4,00 0,42 4,00 0,42

Dukungan Kelompok Tani 0,09 3,00 0,28 3,00 0,28 3,00 0,28 3,00 0,28 3,00 0,28

Potensi Sumber Daya Alam yang 

Mendukung
0,11 4,00 0,43 4,00 0,43 3,00 0,32 4,00 0,43 4,00 0,43

Peluang Pasar 0,11 4,00 0,44 4,00 0,44 4,00 0,44 4,00 0,44 4,00 0,44

Beralih ke Komoditi Lain 0,10 4,00 0,42 4,00 0,42 4,00 0,42 3,00 0,31 4,00 0,42

Serangan Hama dan Penyakit 0,10 3,00 0,29 3,00 0,29 4,00 0,39 3,00 0,29 3,00 0,29

Perubahan Cuaca Kurang Stabil 0,08 3,00 0,23 3,00 0,23 3,00 0,23 3,00 0,23 4,00 0,31

Pola Pikir Masyarakat yang Masih 

Kurang Terhadap Potensi 

Pengembangan Alpukat

0,10 3,00 0,29 4,00 0,39 4,00 0,39 4,00 0,39 3,00 0,29

Kurangnya Informasi yang Masuk 

ke Di Desa Barappu untuk 

Pengembangan Usaha Tani 

Alpukat 

0,10 3,00 0,30 4,00 0,40 3,00 0,30 3,00 0,30 4,00 0,40

Total 2,00 7,04 7,14 7,13 7,03 7,21

Peringkat

Alternatif Strategi Strategi 1

Ancaman 

Peluang

Kelemahan

Kekuatan

Strategi 4 Strategi 5Strategi 2 Strategi 3

III III
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Lampiran 10 . Dokumentasi Penelitian 

 

                           

Wawancara Bersama Petani dan Penyuluh     Wawancara  Bersama Kepala Dinas Pertanian 

 

 

 

Wawancara Bersama Kepala Bidang Hortikultura 
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Lampiran 9.  Surat Izin 
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Lampiran 11 . Bukti Submit Jurnal 

 

 

 

 


